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Abstract

Background: Hypertension is a condition in which increasing pressure on the blood vessel walls.
Hypertension is diagnosed systolic blood pressure reading is 2140 mmHg and the 2diastolic blood
pressure reading is 90 mmHg. Hypertension is called the "silent Killer". Most people with
hypertension are unaware of the problem because they may not have any warning signs or
symptoms. Objective: This study was to determine the factors associated with hypertension stage
1 patients in Ketapang Village, Cipondoh District, Tangerang City. Design: this study was a cross-
sectional study and conducted with a total sample of 213 respondents. Spearman Rho and Mann
Whitney tests were used to evaluate the association between demographic data and lifestyle
including body mass index alcohol consumption, smoking, physical activity, sleep duration, food
type, and systole and diastole pressure. Result: this study found that smoking (p-value = 0.02) and
marital status (p-value = 0.03) were significantly associated with higher systole and diastole
pressure. Conclusion: Numerous patients have hypertension stage 1. This study recommends
educating patients to prevent smoking to lower the risk of high blood pressure.

Keyword: hypertension, factors associated, smoking.

Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan pada
dinding pembuluh darah. Hipertensi didiagnosis dengan pembacaan tekanan darah sistolik 140
mmHg dan pembacaan tekanan darah diastolik adalah 90 mmHg. Hipertensi disebut sebagai
"pembunuh diam-diam". Kebanyakan orang dengan hipertensi tidak menyadari masalah ini karena
mereka mungkin tidak memiliki tanda atau gejala peringatan. Tujuan: Penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penderita hipertensi stadium 1 di Desa
Ketapang Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Desain: Penelitian ini merupakan penelitian
potong lintang dan dilakukan dengan jumlah sampel 213 responden. Tes Spearman Rho dan Mann
Whitney digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara faktor-faktor termasuk data demografi,
konsumsi alkohol indeks massa tubuh, merokok, durasi tidur, jenis makanan, dan tekanan sistol
dan diastol. Hasil: penelitian ini menemukan bahwa merokok (p-value = 0,02) dan status
perkawinan (p-value = 0,03) secara signifikan berhubungan dengan peningkatan tekanan sistol.
Kesimpulan: Banyak pasien memiliki hipertensi stadium 1. Penelitian ini merekomendasikan untuk
mengedukasi pasien untuk mencegah merokok untuk menurunkan risiko tekanan darah tinggi.

Kata Kunci: hipertensi, faktor yang berhubungan, merokok.
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Pendahuluan

Indonesia adalah Negara kepulauan yang memiliki berbagai macam suku
dan ras yang tesebar dari Sabang sampai Marauke, dengan perbedaan status
sosial, ekonomi, budaya, dan struktural kesehatan disetiap wilayahnya. Indonesia
dibagi atas daerah provinsi, salah satunya adalah provinsi banten. Secara
geografis, banten terletak di ujung barat pulau jawa dengan sekitar 0.51% dari
luas wilayah NKRI. Provinsi Banten terdiri dari 4 Kota, salah satunya Kota
Tangerang. Hipertensi, juga dikenal sebagai tekanan darah tinggi atau meningkat,
adalah suatu kondisi di mana pembuluh darah terus-menerus meningkatkan
tekanan (World Health Organization, 2021).

Menurut data (International Society of Hypertension, 2020) diperkirakan 1,04
miliar orang dengan hipertensi (72% dari populasi hipertensi global) tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah. Kurang dari setengah orang
dewasa (42%) dengan hipertensi didiagnosis dan diobati. Sekitar 1 dari 5 orang
dewasa (21%) dengan hipertensi dapat mengontrolnya. Hipertensi merupakan
penyebab utama kematian dini di seluruh dunia. Data World Health Organization
(WHO) tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang
hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun
2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap
tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya.
Riskesdas 2018 menyatakan estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia
sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat
hipertensi sebesar 427.218 kematian (Kemenkes, 2021). Kasus Hipertensi Kota
Tangerang 112.125 (Dinkes Banten, 220). Menurut data di Kecamatan Cipondoh
20.512 kasus hipertensi. Berdasarkan data di puskesmas ketapang pada tahun
2021 terdapat 1.114 kasus hipertensi, dimana jumlah laki-laki lebih dominan yaitu
602 kasus dan perempuan terdapat 512 kasus. Rentang usia penderita hipertensi
asimptomatik atau tanpa gejala yaitu mulai dari 20 - 45 tahun (Riskesdas Banten,
2020).

Secara umum, ada beberapa faktor yang menyebabkan risiko terjadinya
hipertensi antara lain faktor risiko yang dapat dimodifikasi termasuk diet tidak
sehat (konsumsi garam berlebihan, diet tinggi lemak jenuh dan lemak trans,
rendahnya asupan buah dan sayuran), kurangnya aktivitas fisik, konsumsi
tembakau dan alkohol, dan kelebihan berat badan atau obesitas. Faktor risiko
yang tidak dapat dimodifikasi termasuk riwayat keluarga hipertensi, usia di atas 65
tahun dan penyakit penyerta seperti diabetes atau penyakit ginjal (World Health
Organization, 2021). Sementara itu, di Indonesia ada salah satu pola makan yang
lazim dilakukan masyarakat yang dimana kebiasaan tersebut ternyata dapat
meningkatkan risiko hipertensi yaitu konsumsi minuman ringan berpemanis tinggi
dikaitkan dengan peningkatan tekanan darah dan memiliki resiko lebih tinggi untuk
mengalami kejadian hipertensi. Pada penelitian (Putri, 2020) minuman ringan
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berpemanis juga mengandung fruktosa yang dapat menurunkan ekskresi natrium
pada urin sehingga natrium akan menumpuk dalam darah dan menyebabkan
peningkatan tekanan darah.

Maka dari itu, diperlukan adanya tindakan pencegahan primer berupa
skrinning kesehatan sejak dini dan edukasi kesehatan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi kesehatan masyarakat, serta untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Salah satu kegiatan prevensi adalah
mengurangi asupan garam (menjadi kurang dari 5g setiap hari), makan lebih
banyak buah dan sayuran, menjadi aktif secara fisik secara teratur, menghindari
penggunaan tembakau, mengurangi konsumsi alkohol, membatasi asupan
makanan tinggi lemak jenuh, menghilangkan/mengurangi lemak trans dalam diet,
mengurangi dan mengelola stres, pemeriksaan tekanan darah secara teratur,
mengobati tekanan darah tinggi, mengelola kondisi medis lainnya (World Health
Organization, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, melihat tingginya
angka hipertensi yang terus meningkat setiap tahunnya pada masyarakat, karena
itu perlunya dilakukan pencegahan dan deteksi dini oleh masing-masing individu
untuk mencegah berkembangnya hipertensi dan faktor risiko yang dapat memicu
hipertensi. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Tekanan Darah Pasien
Hipertensi Derajat 1 Pada Masyarakat Di Kampung Ketapang Kecamatan
Cipondoh Kota Tangerang.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
desain cross-sectional, dimana metode penelitian ini dilakukan secara serentak
pada satu waktu untuk mencari penjelasan dan menganalisa terkait faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat di Kampung
Ketapang, Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang. Penelitian ini dilakukan di RT
03 RW 05 Kampung Ketapang, Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang, Provinsi
Banten. Penelitian ini dilaksanakan pada periode bulan Februari-April 2022

Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, sampel diperoleh dari total populasi penduduk di RT 03
RW 05 Kampung Ketapang, Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang, Provinsi
Banten. Jumlah penderita hipertensi derajat 1 sebanyak 213 penduduk dengan
kriteria inklusi mampu membaca, menulis dan berkomunikasi dengan baik,
bersedia menjadi responden dan menyetujui informed consent, penderita
hipertensi derajat 1 dan berusia 20-45 tahun.
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Instrumen penelitian

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang terdiri atas lembar
kuesioner karakteristik demografi responden, konsumsi alkohol indeks massa
tubuh, merokok, durasi tidur, jenis makanan, dan tekanan sistol dan diastole.

Analisa Data

Analisa deskriptif untuk menjabarkan frekuensi, rata-rata, standar deviasi dan
persentasi. Tes Spearman Rho dan Mann Whitney digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara faktor-faktor yang berhubungan dengan tekanan darah sistol dan
diastole.

Etika Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini, sudah mendapat persetujuan dan lolos uji etik
dari Komite Etika Penelitian Kesehatan di Universitas Esa Unggul (Nomor: 0922-
03.009/DPKE-KEP/FINAL-EA/UEU/II/2022).

Hasil
Data Demografi

Karakteristik demografi responden pada penelitian ini berupa usia (tahun),
jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, pekerjaan, dan status perkawinan.

Tabel 1

Karakteristik Demografi dan Gaya Hidup Responden
Variabel f (%)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 93 (43.6)

Perempuan 120 (56.4)
Status Pernikahan

Menikah 159 (75.6)

Belum menikah 39 (20.3)

Janda/duda 15 (4)
Usia

20-30 tahun 50 (23.4)

31-40 tahun 138 (64.9)

41-45 tahun 25 (11.7)
Level pendidikan

Tidak sekolah 2(0.2)

SD 12 (1.6)

SMP 14 (1.9)

SMA 90 (45.6)

S1 67 (35.3)

S2 28 (15.5)
Pekerjaan

Tidak/Belum bekerja 16 (1.95)

Ibu Rumah Tangga 33 (16.7)

Pelajar/Mahasiswa 13 (1.85)
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Wiraswasta 34 (17.9)
Karyawan Swasta 42 (21.9)
Guru 41 (21.8)
Pekerja Negeri Sipil 34 (17.9)
Indeks Massa Tubuh

Kurus 24 (11.3)

Normal 83 (38.9)

Obesitas 106 (49.8)
Riwayat Keluarga

Ya 125 (58.6)

Tidak 88 (41.4)
Merokok

Ya 91 (42.7)

Tidak 122 (57.3)
Konsumsi Kopi

Tidak minum kopi 42 (19.7)

1 gelas/ hari 49 (23)

2 gelas/ hari 73 (34.3)

>3 gelas/ hari 49 (23)
Konsumsi alcohol

1 gelas 44 (27.7)

2 gelas 21 (2)

>3 gelas 14 (1.7)
Aktivitas fisik

Ringan 71 (33.3)

Sedang 92 (43.2)

Berat 50 (23.5)

Keterangan: Analisa deskriptif; f= frekuensi; %=persentase

Dalam penelitian ini, data yang sudah dikumpulkan diolah dengan analisa
univariat menggunakan aplikasi spss untuk memperoleh distribusi frekuensi dan
persentase. Berdasarkan penarikan total sampel diperoleh sebanyak 213
responden. Adapun berdasarkan data demografi, terdapat 213 responden yang
mengalami hipertensi derajat 1. Responden yang mengikuti penelitian ini,
(64,9%) berusia 31-40 tahun, (23,4%) berusia 20-30 tahun dan (11,7%) berusia
41-45 tahun. Jenis kelamin responden memiliki presentase (56,4%) perempuan
dan (43,6%) laki-laki. Tingkat Pendidikan terakhir yang ditempuh responden
mayoritas adalah SMA (45,6%), lalu diikuti dengan S1, S2, SMP, SD dan Tidak
Sekolah. Pekerjaan yang dimiliki responden mayoritas adalah Karyawan Swasta
(21,9%) dan Guru (21,8%). Sebagian responden yang mengikuti penelitian ini
sudah memiliki status perkawinan (75,6%).

Faktor yang Berhubungan dengan Peningkatan Tekanan Darah

Tabel 2 Faktor yang Berhubungan dengan Peningkatan Tekanan Darah Sistol

Variabel p-value
Merokok 0.02*
Status pernikahan 0.03*
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Keterangan: Analisa Mann Whitney; * p-value< 0.05

Penelitian ini menemukan bahwa merokok (p-value = 0,02) dan status
perkawinan (p-value = 0,03) secara signifikan berhubungan dengan peningkatan
tekanan sistol.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitianindeks massa tubuh tidak berhubungan dengan
tekanan darah diastolic. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Russo et al., 2011)
yaitu IMT memiliki hubungan dengan tekanan darah diastolik dengan p-value 0.01.

Kegemukan merupakan suatu faktor utama yang mempengaruhi hipertensi
yang dapat dilihat dari Indeks Massa Tubuh (IMT). Kurang lebih 46% pasien
dengan IMT 27 adalah penderita hipertensi. Framingham Studi telah menemukan
peningkatan 15% berat badan dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah
sistolik sebesar 18%. Dibandingkan dengan yang memiliki berat badan normal,
orang yang overweight dengan kelebihan berat badan sebesar 20% mempunyai
resiko delapan kali lipat lebih besar terhadap hipertensi (Herdiani, 2019).

Status perkawinan dengan tekanan darah sistolik menujukkan hasil bahwa
ada hubungan yang signifikan dengan p-value 0.03. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Pareek et al., 2021) yaitu status perkawinan memiliki hubungan
dengan tekanan darah sistolik dengan p-value 0.05. Menggunakan tekanan darah
sistolik sebagai ukuran, hasilnya para peneliti menyimpulkan bahwa pernikahan
kualitas buruk yaitu misalnya yang memiliki sejumlah masalah dan ketidakcocokan
sehingga kerap bertengkar adalah indikator tekanan darah tinggi. Ini terutama
ketika baik suami maupun istri sama-sama mengakui buruknya kualitas hubungan
psikososial mereka sebagai pasangan (Nainggolan et al., 2021).

Berdasarkan demografi usia dengan tekanan darah sistolik menujukkan hasil
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan dengan p-value 0.36. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Diallo et al., 2021) yaitu usia tidak memiliki hubungan
dengan tekanan darah sistolik dengan p-value 0.33. Berdasarkan demografi usia
dengan tekanan darah diastolik menujukkan hasil bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan dengan p-value 0.18. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Li et
al., 2021) yaitu usia tidak memiliki hubungan dengan tekanan darah sistolik
dengan p-value 0.14.

Seiring bertambahnya usia, risiko tekanan darah tinggi kami meningkat. Hal
ini disebabkan oleh perubahan pada jantung dan pembuluh darah, di mana ada
hilangnya elastisitas pada jaringan yang ditemukan di arteri kita. Hilangnya
elastisitas ini menyebabkan kekakuan dan berkurangnya kemampuan untuk
meregang, yang menyebabkan peningkatan tekanan darah (Viera & Neutze,
2010).

Berdasarkan faktor genetik dengan tekanan darah sistolik menujukkan hasil
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan dengan p-value 0.65. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Rao et al., 2021) yaitu genetik tidak memiliki hubungan

98



Indonesian Journal of Nursing Health Science ISSN (Print) :2502-6127
Vol.7, No.2, September 2022, p. 93-104 ISSN (Online) :2657-2257

dengan tekanan darah sistolik dengan p-value 0.09. Berdasarkan faktor genetik
dengan tekanan darah diastolik menujukkan hasil bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan dengan p-value 0.60. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
(Thanaj et al., 2022) yaitu genetik tidak memiliki hubungan dengan tekanan darah
diastolik dengan p-value 0.10.

Hipertensi merupakan salah satu gangguan genetik yang bersifat kompleks.
Hipertensi esensial biasanya terkait dengan gen dan faktor genetik, dimana
banyak gen yang turut berperan pada perkembangan gangguan hipertensi. Faktor
genetik menyumbangkan 30% terhadap perubahan tekanan darah pada populasi
yang berbeda. Keturunan atau predisposisi genetik terhadap penyakit merupakan
faktor resiko paling utama adanya riwayat keluarga yang menderita hipertensi,
kejadian hipertensi lebih baik dijumpai pada kembar monozigot (satu sel telur)
daripada heterozigot (berbeda sel telur), apabila salah satu diantaranya menderita
hipertensi. Seorang penderita mempunyai sifat genetik hipertensi primer apabila
dibiarkan secara alamiah tanpa intervensi terapi, bersama lingkungannya akan
menyebabkan hipertensinya berkembang dan dalam waktu 30-50 tahun akan
timbul tanda dan gejala (Yuli Hilda Sari, Usman, & Makhrajani Majid, 2019)

Berdasarkan faktor merokok dengan tekanan darah diastolic menujukkan
hasil bahwa ada hubungan yang signifikan dengan p-value 0.05. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Idris, 2019) yaitu merokok memiliki hubungan dengan
tekanan darah diastolik dengan p-value 0.05.

Merokok dapat menyebabkan hipertensi akibat zat-zat kimia yang
terkandung dalam tembakau terutama nikotin yang dapat merangsang saraf
simpatis sehingga memicu kerja jantung lebih cepat sehingga peredaran darah
mengalir lebih cepat dan terjadi penyempitan pembuluh darah, serta peran karbon
monoksida yang dapat menggantikan oksigen dalam darah dan memaksa jantung
memenuhi kebutuhan oksigen tubuh (Umbas et al., 2019).

Terdapat kendala dalam penelitian yakni pengambilan data untuk uji validitas
dan reabilitas sempat terkendala sebagian data tidak valid, maka dari itu dilakukan
pengambilan data ulang. Jumlah sampel yang banyak, membuat peneliti
membutuhkan waktu 2 bulan untuk mengumpulkan semua sampel penelitian.
Karena, tidak semua responden sedang berada dirumah saat peneliti melakukan
penelitian kerumahnya, sehingga harus mendatangi kembali dihari berikutnya atau
pada hari sabtu/minggu.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menemukan bahwa merokok dan status perkawinan
secara signifikan berhubungan dengan peningkatan tekanan sistol. Penelitian ini
merekomendasikan untuk mengedukasi pasien untuk mencegah merokok untuk
menurunkan risiko tekanan darah tinggi.
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